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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 Pada bab ini akan dijelaskan mengenai kesimpulan-kesimpulan yang 

dapat ditarik dari pelaksanaan penelitian. Terdapat 3 poin kesimpulan yang akan 

dijabarkan pada bagian ini. Selain itu terdapat juga 2 poin saran yang dapat 

dijadikan sebagai pertimbangan bagi UMKM untuk mengembangkan usahanya. 

 

V.I Kesimpulan 

 Beberapa kesimpulan yang dapat ditarik berdasarkan peneilitan yang 

telah dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Terdapat 7 poin kebutuhan konsumen yang akan dipertimbangkan dalam 

proses perancangan ulang kemasan Devil Cake yaitu kemasan yang 

mencantumkan informasi lengkap, menarik, anti tumpah, higenis, kuat, praktis, 

dan nyaman digunakan. Selain itu, terdapat juga 24 atribut kemasan yang akan 

dipertimbangkan dalam proses perancangan ulang kemasan Devil Cake yaitu 

atribut nama produk, informasi komposisi, berat bersih, informasi produsen, halal, 

tanggal dan kode produksi, nilai gizi, tanggal kadaluwarsa, nomor izin edar, cara 

penyimpanan, ukuran tulisan, sisi transparan kemasan, bentuk kemasan, warna 

menarik, kerapatan tutup kemasan, segel, material, kemasan yang tidak mudah 

rusak, tulisan tidak luntur, mudah dibuka, mudah disimpan, mudah dibawa, mudah 

ditutup kembali, dan nyaman dipegang.  

2. Desain kemasan usulan produk Devil Cake yang sesuai dengan prinsip 

User Centered Design adalah rancangan kemasan alternatif ke-2 dengan jumlah 

nilai tingkat kepuasan atribut kemasan sebesar 101,52.  

3. Hasil evaluasi kemasan usulan kemasan Devil Cake adalah penambahan 

atribut informasi harga produk, mengganti ukuran label dan mengatur ulang 

penempatan atribut-atribut nya, mengganti bahan dasar label yang awalnya 

menggunakan kertas menjadi sticker chromo yang dilaminasi doff, mengganti car 

metode penulisan atribut tanggal kadaluwarsa, tanggal dan kode produksi yang 

semula dicetak pada label menjadi manual dengan penggunaan cap. 
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V.2 Saran 

 Saran yang diberikan untuk perusahaan berkaitan dengan perancangan 

ulang kemasan Devil Cake adalah : 

1. Produsen sebaiknya menerapkan hasil rancangan kemasan usulan yang 

telah dibuat. Dengan tampilan kemasan yang telah diperbaiki, produsen mampu 

memperluas pasar produk dengan cara memanfaatkan media lain untuk 

melakukan promosi produk seperti Tokopedia, Lazada, GoFood dan lain-lain 

sehingga promosi produk tidak hanya terbatas pada media sosial instagram saja. 

2. Produsen sebaiknya memperhitungkan jumlah pembelian bahan baku 

kemasan dan pencetakan label yang optimal. Biaya pencetakan label dan 

pembelian kemasan dalam jumlah yang banyak dapat menghasilkan biaya satuan 

yang lebih rendah.  
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